BAB VI
KESIMPULAN

Proses penelitian ini berjalan sesuai dengan rencana. Tahapan penelitian dilakukan
secara berurutan mulai dari pencarian dan pengumpulan referensi hingga pelaksanaan
observasi/partisipasi, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan

Hal mendasar dan penting dalam dokumenter series “Mereka: Episode Ekspresi Personal
Risman Marah Dalam Berkarya” adalah upaya menemukan bentuk sinergitas antara ilmu
pengetahuan, tentang proses personal kreator dalam berkarya (termasuk lingkungan hidupnya)
dan medium film dokumenter untuk media pendidikan dengan genre dokumenter biografi.

Kedua kutub tersebut lantas diekspos saat proses produksi dan hasilnya didistribusikan
menggunakan media sosial. Penggabungan antara ragam medium tersebut dapat memberikan
nilai tambah pada karya dokumenter: lebih mudah dipahami, menarik perhatian penonton, dan
efektif dalam penyebarluasan informasi.-Namun;-tetap penting untuk mempertimbangkan
tujuan utama dari pembuatan karya dokumenter, yaitu-untuk menyampaikan pesan atau
informasi yang akurat dan membangun kesadaran pada penontonnya mengenai masalah yang
diangkat.

Tentu banyak kendala yang dialami dalam penelitian-ini salah satunya adalah jadwal
narasumber yang cukup, padat untuk-kegiatan di bidang fotografi baik di Yogyakarta atau di
luar Yogyakarta. Tetapi. dengan mencari solusi .berupa penjadwalan ulang yang dapat
disepakati maka penelitian-ini:akan sampai pada tahap akhir sesuai-dengan rencana yang telah

ditetapkan. Hingga laporan kemajuan ini dibuat, progres penelitian telah mencapai 70 persen.
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